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ABSTRAK

Dinda Fitria, 2025: Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Pada
Pembelajaran Pancasila Menggunakan Model Team Games Tournament di
Kelas V SDN 10 Sapiran Kota Bukittinggi. Skripsi. Departemen Pendidikan
Guru Sekolah Dasar. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahya hasil belajar peserta didik
pada pembelajaran Pancasila di kelas V SDN 10 Sapiran Kota Bukittinggi yang
disebabkan karena kurang optimalnya pelaksanaan pembelajaran Pancasila yang
dilakukan oleh guru. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan
hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Pancasila dengan menggunakan
model Team Games Tournament.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
menggunakan pendekatakan kualitatif dan kuantitatif. Dilaksanakan dalam dua
siklus, yaitu siklus I dilaksanakan 2 kali pertemuan dan siklus 11 dilaksanakan 1
kali pertemuan. Di setiap siklus meliputi empat tahap yaitu perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah pendidik dan
peserta didik dikelas V SDN 10 Sapiran Kota Bukitinggi dengan jumlah 21 orang
peserta didik. Data dari penelitian diperoleh dari penilaian modul ajar, proses
pelaksanaan, dan hasil belajar. Teknik pengumpulan data tes dan non tes.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pada: a) rata-rata
modul ajar siklus | yaitu 81,94% dengan kualifikasi B (Baik), meningkat pada
siklus 1l menjadi 94,44% dengan kualifikasi SB (Sangat Baik), b) pelaksanaan
pembelajaran pada aspek guru, siklus | yaitu 78,55% dengan kualifikasi C
(Cukup) meningkat pada siklus Il yaitu 96,42% dengan kualifikasi SB (Sangat
Baik) dan pada aspek peserta didik siklus | yaitu 78,55% dengan kualifikasi B
(Baik) meningkat pada siklus Il yaitu 96,42% dengan kualifikasi SB (Sangat
Baik). c) Hasil belajar peserta didik siklus | memperoleh nilai 74,5 dengan
kualifikasi C (Cukup) dan meningkat pada siklus Il menjadi 84 dengan kualifikasi
B (Baik). Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan Team
Games Tournament dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran Pancasila di kelas V SDN 10 Sapiran Kota Bukittinggi.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Pancasila, Model Team Games Tournament
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan sarana untuk mengembangkan diri dan salah
satu fondasi yang menentukan ketangguhan dan kemajuan suatu bangsa.
Dalam kegiatan pembelajaran tidak dapat dipisahkan dari kurikulum.
Kurikulum digunakan sebagai salah satu rancangan dalam penataan
pembelajaran untuk mencapai tujuan (Kusumaningrum, Arifin, dan
Gunawan, 2017). Kurikulum merdeka di Indonesia menjadi salah satu
kebijakan pada sekolah agar memilih konten dan strategi pengajaran yang
memenuhi kebutuhan siswanya (Handiyani & Muhtar, 2022).

Implementasi dalam Kurikulum merdeka memberikan kebebasan
kepada guru untuk merancang pembelajaran yang menarik dan instruktif.
Guru juga diberi peran sebagai penggerak dalam merencanakan,
melaksanakan,dan melakukan evaluasi pembelajaran (Sutrisno, 2022).
Konsep pembelajaran aktif, inovatif dan nyaman harus mampu dicapai
mewujudkan peserta didik sesuai dengan kebutuhan perkembangan zaman.

Penerapan model pembelajaran sejalan dengan perilaku peserta
didik melalui lingkungan dan sumber daya yang disajikan di sekolah dan
sekitarnya. Hal ini sebagai upaya untuk menumbuhkan upaya guru dan
peserta didik untuk terus meningkatkan keterampilan siswa. Guru diminta
untuk mengidentifikasi dan menyesuaikan strategi pembelajaran agar sesuai

dengan kebutuhan, keinginan, keterampilan, dan kapasitas berbagai peserta



didik. Tujuannya adalah untuk menjamin interaksi terbaik antara peserta
didik dan guru (Zuardi, et al., 2024).

Interaksi yang baik dalam proses pembelajaran akan menciptakan
pembelajaran yang optimal. Pembelajaran yang optimal adalah
pembelajaran yang menghasilkan peserta didik yang berkualitas baik dari
segi prestasi maupun pengembangan kepribadian. Kemampuan guru yang
tepat dalam memenuhi kebutuhan belajar peserta didik dalam proses
pembelajaran dapat memenuhi kualitas pendidikan .

Oleh karena itu pada pembelajaran pancasila dalam kurikulum
merdeka merupakan suatu bagian dari upaya dalam memperkuat karakter
serta nilai-nilai pancasila peserta didik. Dalam kurikulum merdeka,
pendidikan pancasila lebih menfokuskan pada pengalaman belajar yang
bermakna dan revalan dengan kehidupan sehari-hari.

Pendidikan Pancasila adalah ilmu yang berperan penting dalam
membentuk wawasan kebangsaan, sikap, dan karakter peserta didik.
Menurut (Oktari, 2021) Pancasila adalah dasar negara dan bangsa, sistem
ideologi bangsa Indonesia, dan sumber segala hukum yang mengatur
keberadaan suatu bangsa. Beberapa tujuan pendidikan Pancasila di SD
yaitu,1) membentuk karakter peserta didik yang sesuai dengan nilai-nilai
pancasila, 2) Memberikan pengetahuan dan kerampilan dasar mengenai
hubungan sesama warga negara indonesia maupun negara lain, 3)
Menciptakan peserta didik yang memiliki keteguhan dan komitmen dalam

kewarganegaraan.



Idealnya dalam melaksanakan pembelajaran pendidikan pancasila
di sekolah dasar, dalam perencanaan pembelajaran seorang guru perlu
mengembangkan modul pengajaran yang menyesuaikan dengan
karakteristik peserta didik dengan beberapa komponen yaitu,1) capaian
pembelajaran (CP) untuk mengembangkan tujuan pembelajaran dan alur
tujuan pembelajaran, 2) merencanakan dan melaksanakan penilaian
diagnostik, 3) mengembangkan modul pengajaran, 4) menyesuaikan
pembelajaran dengan tahapan pencapaian dan karakteristik peserta didik, 5)
perencanaan, pelaksanaan dan pengolahan penilaian formatif dan sumatif,
7) evaluasi dan penilaian pembelajaran (Kemdikbud, 2022).

Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran ada beberapa hal yang
harus selalu dipersiapkan oleh seorang guru yang berkaitan dengan program
pendidikan. Langkah pertama dalam persiapan adalah perencanaan
pembelajaran yang mencakup pengembangan tujuan pembelajaran terlebih
dahulu, berfungsi sebagai panduan untuk memutuskan tindakan
selanjutnya. Setiap guru harus mempunyai pemahaman yang menyeluruh
mengenai strategi pembelajaran yang akan digunakan agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai.

Kemampuan guru dalam menggunakan model pembelajaran sangat
penting dalam pelaksanaan pembelajaran karena mempengaruhi pencapaian
hasil belajar yang lebih baik (Sulistyosari et al., 2022). Menurut (Kholifah,
2020) bahwa peserta didik sekolah dasar memiliki karakter yaitu: 1) senang

bermain, 2) senang bekerja dalam kelompok, dan 3) senang bergerak.



Mereka hanya dapat duduk dengan tenang tidak lebih dari 30 menit setiap
kalinya. Dengan demikian, dari karakter ini mengandung makna bahwa
pendidik perlu menciptakan model pembelajaran yang disukai peserta didik
seperti permainan, mendorong peserta didik aktif, dan mengajak siswa
berkolaborasi dengan teman sebayanya.

Pelaksanaan dalam kegiatan pembelajaran guru harus mampu
menciptakan suasana belajar yang menarik serta dapat meningkatkan
motivasi belajar peserta didik yang sesuai dengan karakternya. Guru
berperan sebagai fasilitator untuk menciptakan lingkungan belajar yang
lebih bermakna dalam mencapai tujuan pendidikan.

Guru harus memperhatikan beberapa hal dalam proses pembelajaran
sebagai berikut: 1) guru memberikan kesempatan kepada peserta didik
mengemukakan pendapat, 2) Guru harus mampu membangun kerja sama
antar peserta didik, 3) menciptakan semangat kompetisi yang positif, 4)
Menumbuhkan rasa percaya diri kepada peserta didik, 5) Menciptakan
suasana belajar yang baru bagi peserta didik.Meningkat atau tidaknya hasil
belajar siswa merupakan indikator utama efektivitas seorang guru
(Aunurrahman, 2011).

Pemilihan model pembelajaran sesuai dengan yang dijabarkan di
atas yaitu memberikan kesempatan kepada peserta didik dalam
mengemukakan pendapat, maka akan menumbuhkan rasa percaya diri dan
menjadikan peserta didik aktif dalam pembelajaran. Jika pembelajaran yang

dilakukan menciptakan semangat berkompetisi positif dan menciptakan



suasana belajar yang menyenangkan. Sehingga pembelajaran seperti ini
akan berdampak pada hasil belajar peserta didik.

Tahap terakhir dalam proses pembelajaran adalah penilaian hasil
belajar. Menurut Hamalik (2020) hasil belajar adalah tingkat keberhasilan
peserta didik dalam penguasaan aspek dalam proses belajar yang sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.Sedangkan,Winkel
(2020) berpendapat hasil belajar adalah bukti tercapainya sebuah
keberhasilan seseorang. Menurut Purwanto (2022) hasil belajar merupakan
suatu bentuk perolehan akibat yang telah dilakukan selama proses belajar.
Berdasarkan beberapa teori tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
adalah perubahan yang terjadi pada seseorang setelah proses pembelajaran.
Untuk mendapatkan hasil belajar yang maksimal guru harus mampu dalam
menciptakan pembelajaran yang bermakna dan sesuai dengan kebutuhan
peserta didik dan melakukan rancangan proses pembelajaran dalam modul
ajar sebagai panduan guru.

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di kelas V SDN 10
Sapiran Kota Bukittinggi. Observasi pertama Selasa, 8 Oktober 2024
peneliti melakukan observasi pada perencanaan pembelajaran yaitu modul
ajar. Observasi kedua Jum’at, 11 Oktober 2024 peneliti mengamati proses
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru di kelas V pada
pembelajaran Pendidikan Pancasila. Observasi ketiga Selasa, 15 Oktober

2024 peneliti melakukan wawancara kepada wali kelas V. Observasi



keempat,18 Oktober 2024 peneliti melakukan wawancara kepada peserta
didik di kelas V.

Hasil pengamatan perencanaan pembelajaran dilihat dari
pengembangan modul ajar pada tanggal 8 Oktober 2024. Dimana komponen
modul ajar secara umum terdiri dari tujuan pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, rencana asesmen. ditemukan modul ajar guru bahwa 1) guru
sudah menggunakan modul ajar yang diambil dari aplikasi Platform
Merdeka Mengajar (PMM), Tetapi guru belum memberikan inovasi
pembelajaran yang menarik perhatian peserta didik dan modul ajar tersebut
belum dilengkapi komponen rencana asesmen yaitu lampiran seperti Kisi-
kisi soal dan soal evaluasi 2) LKPD yang dilampirkan guru dalam modul
ajar belum membangun keaktifan peserta didik dan rasa kerjasama antar
peserta didik.

Berdasarkan hasil pengamatan pada tanggal 11 Oktober 2024 pada
proses pembelajaran dari segi guru terdapat beberapa permasalahan yaitu,
1) guru menggunakan model pembelajaran yang sama setiap pembelajaran,
2) guru lebih banyak menjelaskan daripada melibatkan keaktifan peserta
didik dalam proses pembelajaran dan proses pembelajaran masih terpusat
pada guru (teacher center), 3) Peserta didik kurang aktif dalam memberikan
gagasan dan ide dalam pembelajaran, 4) dalam proses pembelajaran guru
belum menggunakan model pembelajaran yang meningkatan rasa kerja
sama dan rasa kompetisi yang positif pada peserta didik, 5) interaksi guru

hanya terjalin dengan sebagian peserta didik yang sudah paham terhadap



materi, sedangkan sebagian lainnya cenderung pasif karena kurang
memahami materi yang sedang dipelajarinya.

Selanjutnya pada tanggal 15 Oktober 2024 peneliti melakukan
wawancara dengan wali kelas mengenai hasil belajar peserta didik yang
masih rendah, dapat dilihat pada hasil Sumatif Tengah Semester dan juga
dalam kegiatan belajar guru belum sepenuhnya memberikan pengalaman
yang bermakna kepada peserta didik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa peserta didik kelas
V pada tanggal 18 Oktober 2024, ditemukan bahwa peserta didik merasa
pembelajaran kurang menarik karena guru hanya menerangkan
pembelajaran. Bahkan peserta didik merasa lebih cepat mengerti jika guru
menggunakan media pembelajaran seperti video.

Berdasarkan permasalahan yang peneliti temukan di atas berdampak
pada kegiatan peserta didik dalam belajar yaitu; 1) Karena model
pembelajaran yang kurang bervariasi menimbulkan suasana belajar kurang
menyenangkan, 2) peserta didik sulit untuk berpikir kritis dan kurang
percaya diri ketika mengutarakan pendapatnya dan hanya diam ketika
ditanya oleh guru, 3) Kurangnya kerja sama dan rendahnya rasa
berkompetisi yang positif pada peserta didik dalam kelompok, 4) hasil
belajar peserta didik yang belum memuaskan. Hal ini dapat ditunjukkan
pada hasil Sumatif Tengah Semester (STS) yang belum sesuai dengan yang
diharapkan dan belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan

Pembelajaran (KKTP). Untuk lebih jelasnya digambarkan pada tabel ini:



Tabel 1. 1 Pembelajaran Pendidikan Pancasila Peserta Didik Kelas V Sdn 10

Sapiran Ta.2024/2025 Kota Bukittinggi

No | Nama Peserta Nilai KKTP Keterangan
Didik (PENDIDIKAN
PANCASILA) Tuntas Tidak
Tuntas
1. ANF 78 77 v
2. AQA 65 77 v
3. AMF 69 77 v
4. CCP 65 77 v
5. FAZ 73 77 v
6. FTM 80 77 v
7. HBA 78 77 v
8. IAA 82 77 v
9. JZM 75 77 v
10. LAN 80 77 v
11. MSM 70 77 v
12. MHN 70 77 v
13. MSG 60 77 v
14. MV 50 77 v
15 MZZ 62 77 v
16 PHY 71 77 v
17 RF 80 77 v
18 RAA 76 77 v
19 SS 75 77 v
20 VH 62 77 v
21 ZAP 60 77 v
Jumlah 1.481
Rata-Rata 70,5 6 15
Tuntas (%) 28,57%
Tidak Tuntas (%) 71,42%

Sumber: Data Guru SDN 10 Sapiran Tahun Ajaran 2024/2025

Tabel 1 menunjukkan hasil penilaian Sumatif Tengah Semester

peserta pada Semester | di kelas VV SD Negeri 10 Sapiran Kota Bukittinggi

dapat diketahui bahwa masih rendah dan banyak yang belum memenuhi




Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Dimana sekolah
tersebut menetapkan Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
yaitu 77.

Peserta didik kelas V berjumlah 21 orang yang terdiri dari 10 peserta
didik laki-laki dan 11 orang peserta didik perempuan. Dari 21 orang peserta
didik hanya 6 orang yang mencapai KKTP atau sekitar 28% sedangkan
jumlah peserta didik yang belum mencapai nilai ketuntasan yaitu 15 orang
atau sekitar 71%.

Kualitas pembelajaran dikatakan berhasil apabila setidaknya (80%)
dari sejumlah peserta didik terlibat di dalam pembelajaran baik itu dilihat
dari segi fisik,mental maupun sosial. Sedangkan dari dari segi hasil,adanya
perubahan perilaku positif peserta didik dalam pembentukan kompetensi
dan karakter setidaknya (80%) dari jumlah peserta didik.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka perlu dilakukan perbaikan
dalam inovasi pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Sesuai dengan tindakan dan permasalahan yang peneliti paparkan di atas,
diperlukan model pembelajaran yang inovatif. Dalam hal ini peneliti
memilih model pembelajaran kooperatif learning tipe Team Games
Tournament (TGT).

Yudianto,Sumardi,& Berman (2014 ) model pembelajaran Teams
Games Tournament (TGT) merupakan salah satu pembelajaran yang

mengandung unsur permainan dengan secara langsung melibatkan peserta
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didik secara aktif. Dalam model ini peserta didik dituntut berkompetisi
secara berkelompok dalam menyelesaikan sebuah masalah.

Pendapat lain menurut Slavin (2011) model pembelajaran Teams
Games Tournament (TGT) merupakan aktivitas pembelajaran bermain
sambil berpikir dan bekerja sama di dalam kelompok.

Pemilihan model ini dalam pembelajaran memiliki kelebihan
menurut pendapat (Rusman, 2014) yaitu: 1) melibatkan keaktifan peserta
didik dalam pembelajaran,2) menciptakan kerja sama dan interaksi antar
peserta didik,3) mengembangkan sikap penerimaan terhadap perbedaan
individu,4) membuat peserta didik lebih antusias dan termotivasi dalam
mengikuti pembelajaran untuk memperoleh penghargaan sebagai kelompok
terbaik.

Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Anggita Nova Meilina (2022) menunjukkan penggunaan model Team
Games Tournament (TGT) dalam pembelajaran IPAS kelas IV dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik dari 72 menjadi 85.Hal yang sama
dalam penelitian Novia Siti Syaripatul (2023) penggunaan model Team
Games Tournament (TGT) pada proses pembelajaran di kelas V dapat
meningkatkan keaktifan belajar peserta didik dari 57% menjadi 75%.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan peneliti di atas,
maka peneliti tertarik dalam melakukan penelitian terhadap permasalahan
tersebut. Hal ini akan memperbaiki proses pembelajaran yang berdampak

pada hasil belajar peserta didik dengan melakukan penelitian tindakan kelas
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yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar Peserta didik dalam

Pembelajaran Pendidikan Pancasila Menggunakan Model Team

Games Tournament (TGT) di Kelas V SDN 10 Sapiran Kota

Bukittinggi”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah peneliti paparkan sebelumnya
maka dapat disimpulkan perumusan masalah secara umum adalah

“Bagaimanakah Peningkatan Hasil Belajar Peserta didik dalam

Pembelajaran Pendidikan Pancasila Menggunakan Model Team Games

Tournament (TGT) di Kelas V SDN 10 Sapiran Kota Bukittinggi. Secara

khusus rumusan masalah di atas dapat dirincikan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah perangkat modul ajar pada pembelajaran Pendidikan
Pancasila untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan
menggunakan Model Team Games Tournament (TGT) di Kelas V SDN
10 Sapiran Kota Bukittinggi?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan Model
Team Games Tournament (TGT) di Kelas V SDN 10 Sapiran Kota
Bukittinggi?

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran Pendidikan Pancasila dengan menggunakan Model Team
Games Tournament (TGT) di kelas V SDN 10 Sapiran Kota

Bukittinggi?
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas,

maka secara umum tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan

Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik pada Pembelajaran Pendidikan

Pancasila dengan menggunakan Model Team Games Tournament (TGT) di

Kelas VV SDN 10 Sapiran Kota Bukittinggi. Adapun secara khusus tujuan

dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan:

1.

Perangkat modul ajar pada pembelajaran Pendidikan Pancasila untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan Model
Team Games Tournament (TGT) di Kelas V SDN 10 Sapiran Kota
Bukittinggi.

Pelaksanaan pembelajaran pada pembelajaran Pendidikan Pancasila
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan
Model Team Games Tournament (TGT) di Kelas V SDN 10 Sapiran
Kota Bukittinggi.

Peningkatan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Pendidikan
Pancasila dengan menggunakan Model Team Games Tournament

(TGT) di kelas VV SDN 10 Sapiran Kota Bukittinggi.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat memberikan manfaat

kepada semua pihak yang terkait. Manfaat penelitian ini ditinjau dari dua

aspek yaitu:
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a. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini dapat dijadikan bahan untuk
memperluas pengetahuan dan wawasan khususnya pada peneliti
dalam mengembangkan model inovatif disekolah dasar dan hasil
penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat pada
pembelajaran Pendidikan Pancasila dengan menggunakan
Model Team Games Tournament (TGT) di Kelas V SDN 10
Sapiran Kota Bukittinggi.
b. Manfaat Praktis

1. Bagi peneliti, dapat meningkatkan keterampilan dalam
menerapkan  pembelajaran  Pendidikan  Pancasila
khususnya di kelas VV dengan menggunakan model Team
Games Tournament (TGT).

2. Bagi guru, dapat meningkatkan keterampilan serta
sebagai bahan acuan dan masukkan dalam penggunaan
model Team Games Tournament (TGT) agar
pembelajaran kreatif dan inovatif.

3. Bagi peserta didik, dapat memberikan pengalaman
langsung dan bermakna dalam proses pembelajaran
Pendidikan Pancasila dalam penggunaan model Team
Games Tournament (TGT) sehingga pembelajaran

tersebut menarik dan menyenangkan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dalam

penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Penyusunan modul ajar pada pembelajaran Pancasila elemen bhineka
tunggal ika mengacu dengan langkah-langkah model Team Games
Tournament (TGT). Adapun komponen penyusunannya terdiri dari
identitas modul, kompetensi awal, profil pelajar Pancasila, sarana dan
prasarana, target peserta didik, jumlah peserta didik, model dan metode
pembelajaran, capaian  pembelajaran, tujuan  pembelajaran,
pemahaman bermakna, kegiatan pembelajaran, refleksi, asesmen,
kegiatan pengayaan dan remedial, lampiran, glosarium, daftar pustaka.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mengalami peningkatan pada
siklus | ke siklus Il disetiap pertemuannya dengan persentase yang
didapat pada siklus I pertemuan 1 yaitu 75% dengan kualifikasi cukup
(C), kemudian meningkat pada siklus | pertemuan 2 yaitu 88,88%
dengan kualifikasi baik (B) dan pada siklus Il meningkat dengan
persentase 94,44% dengan kualifikasi sangat baik (SB). Perencanaan

pelaksanaan pembelajaran pada pembelajaran Pancasila dengan

192
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model Team Games Tournament (TGT) di kelas V SD Negeri 10
Sapiran Kota Bukittinggi yang disusun dalam bentuk modul ajar telah
berhasil meningkatkan hasil belajar peserta didik.

2. Pelaksanaan pembelajaran Pancasila menggunakan model Team Games
Tournament (TGT) terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan
kegiatan penutup. Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan berdasarkan
langkah-langkah model Team Games Tournament (TGT). Berdasarkan
pengamatan yang dilakukan menggunakan lembar pengamatan aspek
guru dan aspek peserta didik menunjukkan bahwa pelaksanaan
pembelajaran belum maksimal namun mengalami peningkatan. Hal ini
terlihat dari hasil pengamatan pelaksanaan aspek guru dan aspek peserta
didik siklus I pertemuan 1 memperoleh nilai yang sama yaitu 71,4%
dengan kualifikasi cukup C) dan meningkat pada siklus | pertemuan 2
menjadi 85,71% dengan kualifikasi baik (B). Kemudian meningkat pada
siklus 11 dengan persentase yang diperoleh dari aspek pendidik dan
aspek peserta didik memperoleh nilai yang sama yaitu 96,42% dengan
kualifikasi sangat baik (SB). Sehingga tingkat keberhasilan pelaksanaan
pembelajaran Pancasila dengan model Team Games Tournament (TGT)
di kelas VV SD Negeri 10 Sapiran Kota Bukittinggi masuk pada kategori
sangat baik dan sudah berhasil dalam meningkatkan hasil belajar peserta

didik.
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3. Hasil belajar peserta didik yang diperoleh pada pembelajaran Pancasila
dengan model Team Games Tournament (TGT) di kelas VV SD Negeri 10
Sapiran Kota Bukittinggi telah mencapai target yang ingin dicapai. Pada
siklus | pertemuan 1 dari hasil belajar peserta didik rata-rata sikap,
pengetahuan dan keterampilan siklus | pertemuan 1 memperoleh nilai 70,4
dengan tingkat keberhasilan kategori cukup (C). Sedangkan untuk hasil
belajar peserta didik rata-rata sikap, pengetahuan dan keterampilan pada
siklus I pertemuan 2 memperoleh nilai 78,63 dengan tingkat keberhasilan
kategori cukup (C) dengan rata-rata siklus I adalah 74,5 (C). Sedangkan
pada siklus Il mengalami peningkatan memperoleh nilai 84 dengan tingkat
keberhasilan kategori baik (B). Hasil penilaian rata-rata peserta didik dalam
pembelajaran Pancasila yang memenuhi Kkriteria ketuntasan minimum pada
siklus | pertemuan 1 yaitu sebanyak 7 dari 21 peserta didik dengan
ketuntasan 33,33%. Pada siklus | pertemuan 2 mengalami peningkatan
sebanyak 12 dari 21 peserta didik dengan ketuntasan 57,14%. Pada siklus
Il mengalami peningkatan sebanyak 18 dari 21 peserta didik dengan
ketuntasan 85%. Dengan itu peningkatan hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran Pancasila dengan model Team Games Tournament (TGT) di
kelas VV SD Negeri 10 Sapiran sudah berhasil yaitu hasil belajar peserta

didik mengalami peningkatan.
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Setelah memahami hasil penelitian,pembahasan, dan kesimpulan di atas,

maka dapat disarankan hal-hal berikut ini:

1. Untuk meningkatkan perangkat modul ajar Pancasila dengan model

Team Games Tournament (TGT) di kelas V sekolah dasar maka guru
harus memperhatikan komponen-komponen pada penyusunan modul
ajar serta langkah-langkah yang sesuai dengan model pembelajaran yang
akan dibuat.

Untuk meningkatkan proses pembelajaran Pancasila dengan model Team
Games Tournament (TGT), maka harus disusun perencanaan terlebih
dahulu. Perencanaan proses pembelajaran dituangkan dalam bentuk
modul ajar yang disusun berdasarkan komponen penyusunannya. Untuk
melaksanakan proses pembelajaran, sebaiknya guru terlebih dahulu
memahami langkah-langkah dalam modul ajar dan langkah-langkah
dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model Team Games
Tournament (TGT).

Untuk memperoleh penilaian hasil belajar yang baik, dengan penerapan
model Team Games Tournament (TGT) pada pembelajaran Pancasila di
kelas V SD maka sebaiknya guru melaksanakan penilaian secara autentik

dan melakukan pengamatan selama proses pembelajaran berlangsung
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